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Pasal 74 ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, menjelaskan bahwa perseroan yang
menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam, wajib melaksanakan tanggung jawab sosial
perusahaan. Selanjutnya Pasal 88 ayat (2) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
menyebutkan bahwa ketentuan lebih lanjut diatur dengan keputusan menteri. Sebagaimana diatur dalam Pasal 1 angka 6 Peraturan
Menteri BUMNNomor PER-05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan Program Kemitraan Bina
Lingkungan menyebutkan program kemitraan BUMN dengan usaha kecil, merupakan program usaha untuk meningkatkan
kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) agar menjadi tangguh dan mandiri. Namun program kemitraan antara
Telkom dengan UMKM belum berjalan secara optimal.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan mengenai bentuk pelaksanaan tanggung jawab sosial PT Telekomunikasi Indonesia
Tbk  melalui program kemitraan dengan UMKM. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksaan tanggung jawab sosial PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk melalui program kemitraan dengan UMKM dan penyelesaian hambatan dalam pelaksanaan
tanggung jawab sosial PT Telekomunikasi Indonesia melalui program kemitraan sektor Industri UMKM.
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui  penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara
membaca buku-buku teks dan peraturan perundang-undangan. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara
mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya bantuan dari PT Telekomunikasi Indonesia dalam bentuk dana pinjaman
bergulir program kemitraan, maka UMKM di Acehkhususnya di Kota Banda Aceh telah mengalami peningkatan kemandirian
dalam bidang ekonomi. Namun dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan ini belum dapat dilaksanakan secara optimal
dikarenakan mitra binaan tidak mampu mengembalikan dana pinjaman bergulir program kemitraan tepat pada waktu yang
ditentukan sehingga dapat mengganggu program kemitraan selanjutnya.Upaya penyelesaian yang ditempuh adalah dengan cara
musyawarah mufakat, dengan menambah jangka waktu dan melakukan penagihan kepada mitra binaan hingga dana pinjaman
bergulir dapat dikembalikan.
Disarankan adanya pembinaan khusus harus diberikan oleh TelkomCommunity Development Sub Area(CDSA) Banda Aceh
kepada mitra binaan yang bermasalah dalam pengembalian pinjaman dana bergulir program kemitraan, sehingga proses
pengembalian dana pinjaman bergulir dapat dikembalikan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Kemudian Program Kemitraan
sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan dapat dilaksanakan secara optimal.
